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ABSTRAK 

Abstrak: Mutu pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Kepala sekolah memainkan peran kunci 

dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi kemajuan sekolah, termasuk dalam implementasi 

program-program pendidikan yang berdampak pada kualitas lulusan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pengambilan keputusan kepala sekolah dalam implementasi Program SMK Pusat 

Keunggulan (SMK PK) untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK BPI Bandung. Pendekatan yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan studi kasus yang berfokus pada pengalaman 

kepala sekolah dalam mengambil keputusan strategis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, serta dianalisis secara sistematik untuk memberikan gambaran yang mendalam 

tentang proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program SMK PK di 

SMK BPI Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, pengorganisasian 

yang jelas, serta pelaksanaan dan pengawasan yang efektif, telah meningkatkan mutu pendidikan dan 

lulusan SMK BPI Bandung. Program SMK PK, yang melibatkan kolaborasi dengan industri, telah 

berhasil meningkatkan kompetensi peserta didik, terbukti dengan meningkatnya jumlah lulusan yang 

terserap di dunia kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengambilan keputusan kepala 

sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi program SMK PK dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan lulusan di SMK BPI Bandung. 

 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, SMK Pusat Keunggulan, Manajemen Pendidikan, Mutu 

Lulusan. 

 

Abstrack: The quality of education is an important factor in the development of quality human 

resources, especially in facing the challenges of globalization. School principals play a key role in 

decision-making that affects school progress, including in the implementation of educational programs 

that have an impact on the quality of graduates. This study aims to analyze the principal's decision-

making strategy in the implementation of the SMK Center of Excellence Program (SMK PK) to improve 

the quality of graduates at SMK BPI Bandung. The approach used is a qualitative descriptive method 

with case studies that focus on the experience of school principals in making strategic decisions. Data 

was collected through observation, interviews, and documentation, and systematically analyzed to 

provide an in-depth picture of the planning, organization, implementation, and supervision of the SMK 

PK program at SMK BPI Bandung. The results of the study show that careful planning, clear 

organization, and effective implementation and supervision, have improved the quality of education and 

graduates of SMK BPI Bandung. The SMK PK program, which involves collaboration with industry, 

has succeeded in improving the competence of students, as evidenced by the increasing number of 

graduates who are absorbed in the world of work. This study concludes that the principal's decision-

making strategy greatly affects the success of the implementation of the SMK PK program in improving 

the quality of education and graduates at SMK BPI Bandung. 
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A. LATAR BELAKANG 

Mutu pendidikan merupakan faktor kunci dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing (Sanga & Wangdra., 2023). Dalam konteks 

globalisasi yang semakin kompetitif, pendidikan yang berkualitas menjadi sangat penting 

untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan di masa depan. Di Indonesia, 

meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti 

reformasi kurikulum dan peningkatan kompetensi guru, masih terdapat tantangan 

signifikan yang harus diatasi. 

Mutu pendidikan dapat dilihat dari segi relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, 

dapat tidaknya lulusan dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya bahkan sampai 

memperoleh suatu pekerjaan yang baik, serta kemampuan seseorang di dalam mengatasi 

persoalan hidup. Mutu pendidikan dapat dilihat dari kemanfaatan pendidikan bagi 

individu, masyarakat dan bangsa atau Negara. Secara spesifik ada yang melihat mutu 

pendidikan dari segi tinggi dan luasnya ilmu pengetahuan yang ingin dicapai oleh 

seseorang yang menempuh Pendidikan (Ningsih, 2024). Dalam konteks pendidikan, 

Choirul Fuad Yusuf dikutip (Kartika, 2022) bahwa mutu mengacu pada proses dan hasil 

pendidikan. Pada proses pendidikan, mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar, 

metodologi, sarana prasarana, ketenagaan, pembiayaan, lingkungan dan sebagainya. 

Namun pada hasil pendidikan, mutu berkaitan dengan prestasi yang dicapai sekolah 

dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa tes kemampuan akademik, seperti ulangan 

umum, raport, ujian nasional, dan prestasi non-akademik seperti bidang olahraga, seni 

atau keterampilan.  

Menurut Hari Sudrajat dikutip (Rifky, 2024) bahwa pendidikan yang bermutu adalah 

pendidikan yang mampu menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau 

kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi 

oleh kompetensi personal dan social, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya 

merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang mampu menghasilkan manusia 

seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated 

Personality) mereka yang dapat mengintegrasikan iman, ilmu dan amal. Dengan output 

atau produk yang berhasil dalam mencapai target atau ketentuan dari lembaga pendidikan 

tertentu maka mutu atau kualitas pada lembaga tersebut dapat dikatakan baik sesuai 

dengan mutu yang telah ditetapkan.  

Menurut Rusman dikutip (Nuary, 2024), antara proses dan hasil pendidikan yang 

bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka 

mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus 

jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau kurun waktu lainnya. 

Dari uraian beberapa pendapat tentang mutu pendidikan maka dapat diartikan bahwa 

suatu pilar untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) salah satunya adalah 

mutu pendidikan. Yang mana suatu masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan 

kualitas pendidikan yang berada pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan 

tercipta apabila terdapat manajemen sekolah yang bagus. Mutu juga merupakan suatu 

ajang berkompetisi yang sangat penting, karena itu merupakan suatu wahana untuk 

meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan demikian, untuk mewujudkan suatu 

pendidikan yang bermutu adalah penting, sebagai upaya peningkatan masa depan bangsa 

sekaligus sebagian dari produk layanan jasa. 



1268  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 5, No. 8, Desember 2024, hal. 1266-1276 

Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan dan strategi dalam mengambil 

keputusan yang akan berdampak pada kemajuan sekolah secara keseluruhan (Ajepri, 

2022). Kepala sekolah sebagai pemimpin di institusi pendidikan memiliki tanggung 

jawab yang besar dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan implementasi 

program-program sekolah. Pengambilan keputusan yang tepat dan strategis oleh kepala 

sekolah akan berpengaruh pada keberhasilan program tersebut (Ilham, 2021). 

Pengambilan keputusan adalah proses penting yang dihadapi oleh individu dan 

organisasi dalam berbagai aspek kehidupan, baik di dunia bisnis, pemerintahan, maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Keputusan yang diambil memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil yang dicapai, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh 

karena itu, kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif merupakan 

keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin (Arif, 2024). Menurut 

Robert Townsend dikutip (Djafri, 2024) menjelaskan, “A good leader makes decisions 

that are right 33% of the time, wrong 33% of the time, and 33% of the time the decision 

will have no impact, no matter what you decide”. Artinya, seorang pimpinan yang baik 

hanya membuat 33% keputusan yang benar, 33% adalah keputusan yang salah dan 33% 

lainnya tidak akan mempengaruhi hasil terlepas dari keputusan yang diambil”. 

Suhardi dikutip (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa manajemen di sekolah dapat 

berfungsi dengan baik berkat adanya pemikiran manajemen yang terencana dan sistematis. 

Manajemen di instansi sekolah sering disebut dengan manajemen pendidikan yang 

mengacu pada teori POAC oleh George R. Terry yang terdiri dari (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling). Penerapan manajemen sekolah ini saling terhubung dan saling 

mendukung, sehingga manajemen sekolah dapat beroperasi dengan efektif dan mencapai 

tujuan yang diharapkan.  

Ali dikutip (Rohimah, 2024) menjelaskan bahwa Pendidikan Vokasi adalah salah 

satu pilar penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menjadi tenaga kerja yang 

kompeten dan berdaya saing di dunia industri. Sejalan dengan visi ini, Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat bersaing dalam 

dunia kerja secara produktif dan professional. Secara teori, Pendidikan kejuruan 

merupakan upaya mewujudkan peserta didik menjadi manusia produktif, untuk mengisi 

kebutuhan terhadap peran-peran yang berkaitan dengan peningkatan nilai tambah 

ekonomi Masyarakat. 

Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi (Ditjen Vokasi) 

telah meluncurkan program pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas dan kinerja 

SMK melalui Program SMK Pusat Keunggulan (SMK PK). Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Kurikulum SMK 

PK. Pada tahun 2024, pemerintah menargetkan jumlah SMK penerima program SMK PK 

sebanyak 2.172 SMK dengan jumlah siswa terdampak sebanyak 2,4 juta dari keseluruhan 

siswa SMK 5 juta. 

Salah satu SMK yang telah ditetapkan untuk mendapatkan program SMK PK adalah 

SMK BPI Bandung. Berdasarkan hasil observasi awal kepada kepala sekolah SMK BPI 

Bandung, mengemukakan bahwa Pelaksanaan SMK PK dimulai dari akhir tahun 2023 

untuk pengiriman proposal kepada direktorat. Untuk Industri Pemadanan SMK BPI 

Bandung telah bekerja sama dengan industri, yaitu PT. Telkom Indonesia dan PT. 

Chlorine Digital Media. Menurutnya, dalam sistem pembelajaran ini, pihak industri 

mengambil peran langsung dengan menyediakan fasilitas serta tenaga ahli yang 
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dikirimkan langsung dari perusahaan. Guru akan mendapatkan pengetahuan terlebih 

dahulu dengan adanya magang di industri. Setelah itu baru peserta didik mempelajari 

teknologi-teknologi yang berstandar industri, yang jarang ditemukan pada saat 

pembelajaran di sekolah. Selain itu, mereka dituntut untuk bersikap disiplin agar terbiasa 

di dunia kerja. 

Maka dari itu, untuk tercapainya mutu Pendidikan yang berkompeten dan berstandar 

industri. Dengan pelaksanaan SMK PK ini peserta didik mendapatkan pengalaman kerja 

yang nyata. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan fokus pada 

“Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Dalam Implementasi Manajemen Pusat 

Keunggulan Untuk Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMK BPI Bandung”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ningsih, 2019) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengambilan 

keputusan dalam implementasi manajemen pusat keunggulan untuk meningkatkan mutu 

lulusan di SMK BPI Bandung. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

berupa metode studi kasus. Metode penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi 

kasus. Studi kasus menurut Nursalam dikutip (Sembiring, 2024) adalah merupakan 

penelitian yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail 

mengenai latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata 

lain bahwa studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. 

Penelitian dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi 

dengan cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis 

informasi dan pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Arifudin, 

2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Zaelani, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pengambilan 

keputusan dalam implementasi manajemen pusat keunggulan untuk meningkatkan mutu 

lulusan di SMK BPI Bandung. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Arifin, 2024). 



1270  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 5, No. 8, Desember 2024, hal. 1266-1276 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang pengambilan keputusan dalam 

implementasi manajemen pusat keunggulan untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK 

BPI Bandung, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Toharoh, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Suryana, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan pengambilan keputusan dalam implementasi manajemen pusat 

keunggulan untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK BPI Bandung. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Kartika, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Syahlarriyadi, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (A. Fardiansyah, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sanulita, 

2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang pengambilan keputusan 

dalam implementasi manajemen pusat keunggulan untuk meningkatkan mutu lulusan di 

SMK BPI Bandung. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Astuti, 2020). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Paturochman, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ulimaz, 2024) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 
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dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Rantaprasaja, 2023) bahwa strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

pengambilan keputusan dalam implementasi manajemen pusat keunggulan untuk 

meningkatkan mutu lulusan di SMK BPI Bandung. 

Menurut Muhadjir dalam (Khairani, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah yang mempunyai letak strategis pada pusat Kota Bandung, yaitu di jalan 

Burangrang No.8, Kelurahan Burangrang, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung. yang 

menjadikan mobilitas Sekolah Menengah Kejuruan BPI Bandung (SMK BPI Bandung) 

menjadi mudah diakses. Dan di lengkapi pula dengan pendidik yang berkompeten dan 

ahli pada setiap program keahlianya. 

SMK BPI Bandung dengan Program Studi Keahlian Teknologi Komputer dan 

Informatika dibuka pada tahun ajaran 2008, sedangkan cikal-bakal SMK di BPI telah jauh 

diawali oleh SMEA BPI pada kurun waktu 1979 - 1982. SMK BPI Bandung dibangun 

sebagai sikap dan upaya badan perguruan indonesia sehubungan dengan peran mitra 

masyarakat dan pemerintah dalam pengelolaan pendidikan di kota Bandung.  

Strategi pengambilan keputusan kepala sekolah di SMK BPI Bandung menyampaikan 

suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan dan membutuhkan perhitungan yang baik, 

adanya pengambilan keputusan dapat mengetahui bagaimana jalan yang tepat untuk 

memecahkan suatu permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan tanpa 

menyimpang dari rencana awal. Pelaksanaan program sekolah yang lancar dan sukses 

tergantung pada kecakapan kepala sekolah dalam mengambil keputusan. Selain itu, 

kepala sekolah juga dituntut agar bisa mengambil keputusan secara tepat (Kartika, 2024). 

 
Gambar 1.1 Program SMK PK Berlandaskan Pada Empat Proses 
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Pengelolaan strategi pengambilan keputusan kepala sekolah di SMK BPI Bandung 

pada program SMK PK berlandaskan pada empat proses, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar 

berikut 

1. Perencanaan 

Berbicara mengenai persoalan perencanaan (planning) pada manajemen Sekolah 

Pusat Keunggulan di SMK BPI Bandung, peneliti melakukan wawancara kepada 

kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, wakil bidang hubungan industri, kepala 

program studi dan bendahara di SMK BPI Bandung. Hasil wawancara ini kemudian 

dijadikan sumber informasi untuk melihat bagaimana kondisi perencanaan (planning) 

pada manajemen sekolah pusat keunggulan di SMK BPI Bandung. 

Pada proses perencanaan, di SMK BPI Bandung sudah mempunyai perencanaan yang 

baik. Dengan melihat potensi yang dimiliki di SMK BPI Bandung yang mana nanti 

bisa dikembangkan. Dilihat dari rapot pendidikan tahun 2024 maka rencana yang 

disusun mengikuti apa yang masih harus diperbaiki di rapot pendidikan. Dari 

perencanaan apa yang ingin dicapai harus diorganisasikan sehingga sesuai dengan 

target yang ditentukan. Jadi dari tahap ke tahap dilaksanakan dengan melihat apa 

potensi yang dimiliki, lalu masalah apa yang akan hadapi, dan apa strategi untuk 

menyelesaikan masalah, karena dari analisis awal tidak menutup kemungkinan ada 

permasalahan yang muncul yang diluar analisis. Hal ini sejalan dengan (Kartika, 2020) 

yang menjelaskan bahwa perencanaan harus memuat target yang diharapkan oleh 

organisasi. 

2. Pengorganisasian  

Persoalan pengorganisasian (organizing) pada manajemen Sekolah Pusat 

Keunggulan di SMK BPI Bandung, peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, ketua tim pembelajaran, ketua tim fisik, ketua tim peralatan, bendahara, di 

SMK BPI Bandung. Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk 

melihat bagaimana kondisi pengorganisasian (organizing) pada manajemen sekolah 

pusat keunggulan di SMK BPI Bandung, 

Pada proses pengorganisasian di SMK BPI Bandung, pembagian tugas dan 

wewenang sudah ada dalam peraturan dari direktorat SMK. Jadi sudah ada tupoksinya 

tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Misalnya kepala sekolah, tugas pokoknya 

adalah menjadi manajer, mengatur, mengambil kebijakan atau keputusan dan 

seterusnya. Sedangkan wakil kepala sekolah tugasnya membantu kepala sekolah dan 

seterusnya. Guru itu mendidik, mengajar, membimbing dan seterusnya. Dibentuk 

struktur organisasi untuk mempermudah koordinasi dan tugas setiap bidang. Jadi 

untuk pengambilan keputusan dilakukan sepenuhnya oleh kepala sekolah tetapi atas 

kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan berbagai hal. Hal ini sejalan dengan 

(Marantika, 2020) yang menyatakan bahwa pada pengorganisasian memuat struktur 

organisasi untuk mempermudah koordinasi dan tugas setiap bidang. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan (actuating) pada manajemen Sekolah Pusat Keunggulan di SMK BPI 

Bandung, peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, ketua tim 

pembelajaran, ketua tim fisik, ketua tim peralatan, bendahara, di SMK BPI Bandung. 

Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk melihat bagaimana 
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kondisi Pelaksanaan (actuating) pada manajemen sekolah pusat keunggulan di SMK 

BPI Bandung 

Pada tahap pelaksanaan, strategi pengambilan keputusan kepala sekolah di SMK BPI 

Bandung dilakukan dengan musyawarah atau rapat bersama anggota yang terkait 

dengan permasalahan yang akan dibahas. Melalui rapat tersebut, akan menghasilkan 

sebuah keputusan dengan berbagai program berdasarkan permasalahan yang telah 

terjadi. Dalam pelaksanaannya, akan disesuaikan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dalam rapat. Begitupun dalam pelaksanaan program SMK PK, pasti akan 

melibatkan unsur-unsur yang ada disekolah tersebut. Baik dalam tugas pokok maupun 

tambahan akan disesuaikan dengan tupoksi masing- masing. Melakukan penyelarasan 

kurikulum dengan dua industri sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang berkelanjutan. Melakukan pelatihan berstandar industri untuk guru dan peserta 

didik. Setelah pelaksanaan program tersebut, selanjutnya adalah proses pelaporan 

sebagai bahan evaluasi kegiatan kedepannya. Hal ini sejalan dengan (Sappaile, 2024) 

yang menjelaskan bahwa upaya meningkatkan mutu pembelajaran perlu penyesuaian 

kurikulum dengan dunia industry. 

4. Pengawasan 

Pengawasan (controling) pada manajemen Sekolah Pusat Keunggulan di SMK BPI 

Bandung, peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, ketua tim 

pembelajaran, ketua tim fisik, ketua tim peralatan, bendahara, di SMK BPI Bandung. 

Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk melihat bagaimana 

kondisi Pelaksanaan (actuating) pada manajemen sekolah pusat keunggulan di SMK 

BPI Bandung.  

Pada tahap pengawasan dapat dilaksanakan setiap hari setiap saat, juga bisa dilakukan 

secara langsung atau tidak langsung. Jika dalam pelaksanaan program nantinya dapat 

kendala yang terjadi, baru akan di eksekusi atau dicatat. Setelah di eksekusi kemudian 

dilaporkan kepada kepala sekolah sebagai bahan evaluasi. Selanjutnya kepala sekolah 

akan melakukan rapat terkait dengan evaluasi program SMK PK yang sedang 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan (H. Fardiansyah, 2022) yang menjelaskan 

pelaksanaan pengawasan harus dilakukan secara berkala untuk melihat setiap 

permasalahan yang ada dalam proses pelaksanaan program. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

strategi pengambilan keputusan kepala sekolah yang dilakukan SMK BPI Bandung 

sangat berpengaruh dengan adanya Program SMK PK yang dapat meningkatkan mutu 

lulusan. Adanya tahapan strategi pengambilan keputusan dapat menjadikan kepala 

sekolah mampu membuat keputusan dengan tapat. Selain itu, dibutuhkan pertimbangan 

yang matang dalam merencanakan suatu kebijakan.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil kajian serta uraian yang penulis lakukan, dapat diambil kesimpulan mulai 

dari perencanaan yang dilakukan yaitu membentuk tim khusus, menyiapkan dokumen 

penyelarasan kurikulum, menyusuri kebutuhan industri melalui perusahan yang sudah 

melakukan kerja sama dengan sekolah, menyiapkan sarana dan prasarana, membina 

kedisiplinan siswa terhadap program yang telah dibuat oleh sekolah. Dalam hal 

pengorganisasian yang dilakukan yaitu mengatur cara kerja sama antar bagian agar dapat 
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mencapai kesesuaian tugas, memberikan tugas yang jelas agar mengetahui wewenang 

serta kewajiban dari masing-masing pelaksana manajemen pada bidang masing-masing. 

Pada pelaksanaannya kegiatan SMK PK ini sesuai dengan rencana untuk meningkatkan 

mutu lulusan peserta didik SMK BPI Bandung. Pengawasan yang dilakukan yaitu kepala 

sekolah langsung yang mengawasi dimana sejauh ini pelaksanaan SMK PK sudah baik 

karena bisa terlihat dari efektifitas pembelajaran, SMK BPI Bandung sudah 

melaksanakan 30 % pembelajaran teori dan 70 % adalah praktik. Kurikulum 

dikembangkan sudah bersama dengan dunia kerja, pelaksanaan pembelajaran projek yang 

sudah sesuai dengan projek nyata dari dunia kerja, peran Instruktur sudah baik, 

pelaksanaan sertifikasi kompetensi juga ada, ketersediaan sarana dan prasarana dan 

kerjasama dengan dunia kerja sudah tersedia dengan baik. Dilihat dari hasil tracer study 

tahun 2023 sebelum SMK PK dan tahun 2024 setelah SMK PK, jumlah peserta didik 

yang bekerja meningkat. 

Berdasar hasil penelitian maka sangat penting secara optimal melaksanakan semua 

program kerja dengan pendekatan manajemen yang konsisten. 
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